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ABSTRAK
Telah dilakukan penelrtian yang berjudul "PERBANDINGAII DAYA DIURETIK
INFUS IIERBA MENIRAN HIJAU( Phyllanthus niruri L )DEN(;A\: F(\ROSE\[L)
S(iSPElVSl PADA KELINCI (Ocyctogus caniculus)" Penelitian ini bertLguar untuk
mengetahui daya diuretik infus herba rneniran dan membandingkannya dengan furosernid
suspensi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen atau percobaan yang di ujikan
pada kelinci jantan ()rlc'/r/.(tr.s ('ttttic'trlus) dengan hasrl adalah volume urin rata-rata
kelornpok kontrol negatif .vang diberikan aquadest sebanyak 10 ml rnengirasilkan rata -
rata urin sebanyak 8,1 nil. kontrol positif lang diberkan fllrosernid suspensi seban.vak l0
rnl mengirasilkan rata - rata uril sebanyak 19,64 rnl, dan kelornpok uji yang diberikan
inflls herba meniran sebanlak 10 ml menghasilkan rata - rata urin sebanyak 13,06 ml
Perlakuan dengan furosemid suspensi menghasilkarl rata - rata volume urin paling besar
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (aquadest) maupun kelompok perlakr-ran

derrrarr infus herba rrreniran.
Kata hlnci diuretik, irrfus. meniran. suspensi, flrrosernid.

ABSTRACT
Tltis sltrd-t,aints lo dalermine tha pov,er clitrrelic lterbql inlirsion ttrenit'ttn cttrcl cr.tttrytarecl
vitlt.firrrtsenticle suspension. I'hi.s reseqrch is crperimentel or te.\l thcttt in L'.t[)crint(nt.\ on
rttulc rqbbit.t (Ocyclagt.\ (''uniarlus) condtrc'tecl in Altril to Mat'2014 in thc luborqton,of
pltarnnc<tlttg, Actrdem): o.f Pharmac'eutical Mufuqmnrudi.\;oh Krrtirtgun. -l-lta 

re.utlt.s
obtainad ore lhe average volttme of'urine negctlive control group h'cre ,qitcn I0 mL o./'

di.stillcd tt'oler re.yrlled in averagc as nttrch as 8.1 nl of urine, lhe po.sitit,c cofitrol.\ v,ere
git'en.furosemitle l0 mL suspension proclttces aryrogg os much tts 'i9.64 ntl o_f urinc, oncl
lhe le.sl grottp $'ere given ort irt/itsion of'herb,s tnenirun l0 mL re.sullecl in averuge ct,s

mttclt cts 13.06 ntl o-f trrine. Trealmenl v,ilh.furcsentide.strsTtcnsion protluces cn,era{e urine

wltrrne greelcr llrun llte rtegolive conlrol group (distilled v'aler) ontl lhe group traLtted
v'ith Itt'rhuI irtlitsirtn.s tttt'ttirutt.
Kct'y,ortl.\: clitrretic,s, infinion, meniran, strspctt,sion,.fitro.scmide.

Pendahuluan

Pengobatan dengan menggunakan obat

tradisional tidak drpungkiri makin dimrnati

oleh rnasyarakat. Balyaknya lenis obat
' 

tradisional yang diproduksi dan beredar di

pasaran rnembuktikan bahu,a obat tradisonal

dibutuhkan rnasyarakat. Obat tradisional

dipilih rnasyarakat karena harganya yang

relatif lebih murah jika dibandingkan dengan

obat yang berbahan dasar kirnia.

Diuretik merupakan obat yang

dapat menambah kecepatan pembentukan

urin. Istilah diuresis mempunyai dua
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Ii(nge r tran. pcrtanla llleilillljukkan aclanya

pcr.)ilmbahan volull'le Llrin yang clipLoduksi

dan \rang kedua menunjukkan jurnlah

pengeluaratr (kehil;rngan) zat-zat terlarut

dan air. Fun-usi utatna diuretik adalah

urrtuk meirobilisasi cairan edema. yang

berarti rnengubah keseimbangan cairan

seclemikian mpa sehingga volume cairan

ekstlasel kernbaIi nierladi ,tonnal. 'l]'
Obat tradisional sebenartya dapat

diracik atau dibuat sendiri di rumah dengan

mernanfaatkan berbagai nlacatn tanalllan yallg

ftin-rbuh liar di tanah lapang atau tanaman yang

ada dr halarr.ran rumah, salah satu contohnya

vaitu tartarttan tneniran.

Meniran rnemiliki beberapa jenis, tetapi

-vang lebih clikenal masyarakat tlt'I1ll11I dan yang

brasa digunakan untuk per"rgobatan hanya 2

spesies yartr phyllctnlhtts niruri Z (meniran

hijau). lebih dominan digunakan dibandingkan

d eirgan p I,r,/ I a n I hr r.s t r i n r t r i I ( rnenrian merah ),

kourponen yang terkandung dalam meniran

trijau lebih banyak dari pada tneniran merah.

Obat yang berbahan dasar kirnia yang

berkhasiat sebagai diuretik sebenamya sudah

ada di pasarax, salah satunya )aitu

furosemid.Masyarakat yang cenderung in-uin

kernbali iagi ke alam "bQck to noltrrc"

lnencari altematif lain selain obat berbahan

dasar kirnia yaitu obat tradisional yang

berasal dari tanalxan. Salah satt-l jenrs

tanaman tersebut adalali tanaman herba

rneniran, tanaman ini memiiiki berbagai

rrlacaur khasiat sa)trh satuirl'a ."aitu sebagai

diuretrk. Dari ha1 tersebut tnaka penr.rlis

bermakstrd uutuk rnelakukan penelitian

tentang seberapa efektif herba meniran

sebagai druretik

Metodologi

AIat Penelitian

Rancangan Penelitian: Penelitian

yang digr"rnakan ini merupakan penelitian

eksperimen atau percobaan yang

bertujuan untuk meugetahui daya diuretik

infus herba meniran (Phyl16,r,r,,t

niru riL)yang diujikan pada kelinci jantan(

() c:.t:c' 1 u g t r,s c a n i c: u I t ts)

Prosedur penelitian

Penyiapan hewau uji: Hen'an yang

digunakan adalah keiinci jantan

(Ocyclttgu.; caniculus') yartg claiam

keadaan seltat. Kelinci diadaptasikarr

selama I bulan setelah pernbelian dengan

diberikan makzuran dan minuman yang

sesuai kurang lebih 100-200 gram pakan

per hari serta selalu dibersihiian

kandangnya. Kelinci yang digunakan

sebanyak 9 ekor dengan berat masing -

masing 1500 grarn, kemudian dibagi

menjadi 3 kelompok yaitu 3 kelinci untuk

control positif (fi1'osernide), 3 kelinci

control negative (acluade,st). dan 3 kelinci
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urltlrk kc1,,r1pok uji (infus lierba

rneniran ).

Cara perubLratan infus herba meniran.

Siapkan iriiirci infus dan penangas air,

herba menilan yang sudah dirajang dr

timbang sebanyak 7 grarn kemudian

rnasukan herba rnenilan ),ang telah di

timbang ke cltrlant panci infus tambahkan

ctcluoclas't hingga l00ml .Panaskan diatas

pellangas air selama I5 rnenit terhitung

mulai suhu 90t) C sambil sesekali di

aduk.Saring selagi panas dengan

menggunakan kain flanel kemudian

tambahkan atluadest melalui ampas hingga

volirrne 100 riri.

a. Tal-rap Ker-ja. Sebelurn dilakukan

pelcobaan kelinci dipr"rasakan selama

12-16 jarn tanpa diberi rnakan tetapi

minum tetap di berikan.hal ini bertujuan

untuk menunrangi variasi biologis dari

kelinci seperli menghidari

kemungkinanadanya pengan-rh makanan

terhadap kandungan berkhasiat.

Kemudian tiap ekor kelinci di berikan

air secara oral sebanyak 50ml/kg

dengan mengeunakar sonde oral,

Setelah 1-1'/z jam, tiap ekor kelinci

diberikan secala oral sesuai dosis vao

sebanyak 10 ml dengan bahan-bahan

sebagai berikut : kelor-npok control

dibagi menjadi 2kelompok. kelompok

control positif yan_c diberi firrosemicie

suspense dan kelompt'ik control

negative yang diberi uquocle.st,

sedangkair kelompok uji yang diberi

infus herba meniran. kernudian

tempatkan masing-masing kelinci

dalam kandang khusus diuretik yang

dapat memisahkan antara urin dengan

fecces dan tanrpung urin yang

diekskresikannya lalu catat jumlah urin

kumulatif setiap kurun 20 menit selama

4 jam, tetapi 20 menit pertama tidak di

ikut serlakan.

Analisis Data

Data data hasil penelitian

dikurr-rpulkan, diolah. dianalisa dan

disajikan dalam bentLrk kun'a dan

grafikData-data hasil penelitian diolah

dari pengurnpulan data, dengan cara

menenfukan dosis konversi manusia ke

hewan percobaan (kelinci) terlebih dahulu

untuk rnenghitung volume pemberian

dosis per-kelinci.Kemutlian data dianalisa

dan disajikan kedalam tabel dengan

jurnlah volume urin yang ditan-rpung

dengan selang waktu 20 menit selama 4

jam atau 240 menit. Setelah data dijumlah

total dan dihitung jurnlah komr:latif dari

tiap kelompok kenurdian data disajikan
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bentuk kun,'a.

Data akhir d isaj ikan dengan

rnenggambarkan gratik persentase rata-

rata pada kelinci Jantan kelompok control

positif (furosemide suspense)" conttoL

negative (cttltrcttlc.st) dan kelompok u.ji

(infus herba meniran).

Hasil Dan Pembahasan

Peneiitian ini merupakan

penelitian eksperimen yang bertu-iuan

untuk mengetahui daya diuretik yang

le[-rili kuat alitala infusa herba meniran

hiiau dengan fi.riosetnid yang telalt dibuat

nreniadi sediaan strspensi yang

ujikanidilakukan pada kelinci jantan.

Peliilihan tananran herba tneniran hijau

sebagai keiompok u1i ini karena tnenirau

irif arr (.Phyllctttthtr.: nintri L) lebih

dominan digunakan drbandingkan dengan

phvllanthu,s urinuri 1- (menrian merah).

kornponen yang terkandung dalarn

meniran hrjau lebih banyak dari pada

meniran rnerah. Hasil analisis yang

dilakukan oleh peneliti di balai penelitian

tananlan rempah dan obat (ballitro)

nrcriLrir-j Lrkk.il: nler)rrail nrengandung

tannin sebesar 0.019'o yar.Iu berperan

sebagai antidiare dan kaliurn sebesar 827

rngi 100 qrarn bahan segar 1,ang berfungsi

sebagai diur etik.Ninrrin dan kuersetin

yang terdapat di daiani meniran

berkhasrat sebagai peluruh air seni

(diirretik).Dipililuiya furosemid karena

furosemid adalah sutau derivat asam

antranilat yang efektif sebagai diuretik.

Mekanisme kerja furosemid adalah

mengharnbat penyerapan kembali natrium

oleh sei nrbuli ginjal. Furosemid

meningkatkan pengeluaran air, natrium,

klolida, dan kaliun-i,

Sebelum dilalorkan penelitian,

kelinci diaciaptasi selarra I bulan

tu.juannya agar hewan sudah biasa

teradaptasi dengan lingkungannya.Selarna

dalam pemeliharaan kelinci diberi makan

dan lninunr. Dalarn penelitian ini

digunakan 9 ekor kelinci, dibagi 3

kelornpok masing tnasing kelornpok 3

ekor kelinci. Penelitian dilakukan dengan

menampung dan mencatat volume urin

yang di ekskresikannya setiap.20 menit

dalam kurun waktu 4 jarn, Kelinci yang

akan digunakan dalam penelitian harus

dipuasakan selama l2-16 jarn tidak diberi

makan dan miuum, hal ini bertujuan

untuk mengurangi variasi biologis dari

Jurnal Fanr-rakn, 1(1 ). 26-35. 2015
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kclrrrer lcr.scLrrit sellertl menghinclali

kerluugkinan adannva pengaruh llakanan

telhadap kandungan yang berkltiisiat yang

dapat rneu.iirr-ngal-tlhi efek diuretik dan

tidak ada vang menghalangi perjalanan

obat, supaya obat terabsorpsr der-rgan

baik LJntuk menuhitung volume

pemberiau obat langkah pel-tanta yanq

harus dilakukan adalah rnenimbang

kelinci, kelinci yang telah ditimbang lalu

diberi penandaan pada tubuh kelinci

seperli pada bagian kepala ekor dan kaki

dengan menggunakan spidol. hal ini

l-rerlujuan untuk mernpenludah dan

ineirgid.-ntitikasi kelinc isebelurn

pembenan obat. kernudian hitung

perrrberiarr oblt sesuai dosis yalrg sudah

dikonversikan dari dosis manusia ke dosis

kelinci.

Pembnatan infusdari herba meniran

hijau ini bertujuan turtuk mengambil zat

yang terkandung dalam meniran yang

berkhasiat sebagai diuretik yaitu nimrin

dan kuersetir-r, untr.rk mengeluarkan zat

yang terkandung dalam memiran maka

dilakukan dengan cara penyarian yairu

dengan cara dibuat inftlsa. Pembuatan

inftrsa yang di-uunakan peneliti yaitu

- herba/seluruh bagian dari tanaman

meniran hijau

Setelah melakukan per-relitian rUr

daya dir.rretik terhaclap firrosernid suspensi

dan infus herba meniran dengan

menggunakan kelincijantan sebagai hew'an

uj lnya.

Tabel 4.1 Volume urin kelompok kontrol

negatrf

Botxt
(c)

\bl
oDl )

Volunr urin (mi) uenit ke Vol.
totrll0( t2( l4(.) 160 I li0 100 22( 24{) 260

355 l0 .1.1 2.6 In
790 t0 1 I 3 2.1 l0
sl0 IO 2.1 1 l0
ILr ta -ra ti 0 0.(r( 0._l: o.7 1._s tt.6( t 0.8r I 0.66 0.7 0 0

Tabel 4.2 Vo lume urin.kelompok kontrol

posirif

Ilotxrr
(c)

\:ol.
{nl)

rnenit ke \rol
lolal20 -t0 60 80 100 120 110 t6( l8( ?1t) 260

r:50 IO l: 4.1 l.l I ill
910 l0 I 3.1 5 0._i t I9 S

l0 t,;
10 It -5 t.:

0.

9 r7.9

Rata-mta 0
(l 0 9.J :.81 0.t( t.l 0 0.1 0. 0 0 0
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l'abel ,1.3 \,'oiurue tu,ii r'.i(-iiril{}r\ r.i.j i i riliri5

herba meniran hijau)

Pengamatan volunre urin dilakukan

seialna 4 jam dengan menguunakan gelas

ukur 25 mi, hasil tamplrngan 20 menrt

pertama tidak diikut sertakan. !'ollune unn

di catat setiap 20 menit, dan hasii yang

diperoieli semakin larna proses obat di

dalarn tr-rbuh hewan Lii maka semakin

sedikit reaksi yalg teriadi (pengaruh obat

sernakin berkurang) reaksi tersebut dapat

dilihat dengan hasil volume urin yang

diekskresikannya. Urin yang dihasilkan

pada setiap kelompok berbec',a-beda

hasilnya, hal ini bisa saja dipengar-uhi oleh

berbagai faktoi, r-nisalnya faktor genetik

kelinci itu sendiri. penanganan hewalr

percobaan, faktor usia yang berpenuaruh

pada dosis yang di berikan dan jenis

kelarnin.

Untuk mengevaluasi aktivitas

diuretika penggunaan kelinci jantan lebih

bagus karena unflrk menghindari pengamh

variasi honnonal pada ekskresi elektrolit.

IJobot
(s)

\i)l
lDl)

\i,l
t('trlIt-r -10 6[) t0 l{r0 ll(l i-1l) I 611 I li(. l0tJ 72( :.10 26(:

I 166 Ia) .ll l1

I 116
l() I l._i 5 0i 

:
i r t.t

I 0i8 It l.l

0.

9 t1 9

Ral a-ra ur 0
0 0 ) !.{ tsl u la ! 0 r. il ! ll l)

Waktu (menit)

.' ::.- aqudest

furosemid

meniran

Gambar 4.1 Grafrk perbandingan jumlah

rata-rata urin aquadest,

l'urosernid clan infus herba rnenirau

Tabel4.5 Rata-rata urin kumulatif

:
E

o
C.T
a
u
E
=o

Perlakuan Rata-r:ata

volurne urin

total (ml)

Herba rueniran 13,06

Furosemid 19.64

Aquadest 8,1

I ()
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Pembahasan

Penelitian yang dilakukan

merupakan jenis penelitian

eksperimen (perlakrian/percobaan)

dengan tujuan untuk mengetahui

daya diuretik yang dimiliki oleh

infus herba rneniran hijau dengan

rnenggunakan hewan uji kelinci

jantan. Tanaman meniran yang

digunakan dalam penelitian ini

yaitutanaman meniran yang diambil

dari beberapa tempat di desa

kertavasa, kecamatan sindang

aS.ur)g. Kabupaterr ktrnirigan.

Kelinci yarlg digunakan

dalam peneiitian ini sebanyak 9 ekor

yang dibagi ke dalam 3 kelompok,

yaitu kelornpok kontrol positif 3

ekor, kelompok kontrol negatif3

ekor, dan kelompok uji 3 ekor.

Semua kelinci dipuasakan terlebih

dahulu selarna l6 jarn. tetapi rninurn

tetap diberikan, selumh hewan

percobaan yang akan digunakan

dalarn percobaan ini diberikan air'

melalui sonde lambung Ltl2 - 2 jam

sebelum dilakukan percobaan dengan

perhitungan 50ml/kgBB, kemudian

untuk kelornpok kontroi negatif

diberi aquadest, kelompok kontrol

positif diberi furosemid suspensr, dan

kelompok uji diberi infus herba

menrran hijau"

'kelinci yang suclah

mendapatkan perlakuan kemudian

dimasukkan ke dalam kandang

khusus diuretik yang dapat

memisahkan urin dengan feces.

Pengamatan yang dilakukan adalah

dengan melihat langsung volume

urin yang ditampung dalam gelas

ukur yang berada di bawah kandang,

kemudian dicatat volume urin tiap 20

nrenit sampai menit ke 260, namull

20 menit pefiarna tidak di ikut

seftakan.

Hasil penelitian yang

diperoleh adalah volume urin rata-

rata kelompok kontrol positif dengan

furosemid suspensi paling besar

dibandingkan dengan kelompok

kontrol negatif maupun kelompok

uji, dengan infus herba menilan.

Volume urin rata-rata ftlrosemid

adalah 19,@ ml, kelompok infus

herba meniran sebanyak.l3,06 ml,

dan kelompok aquadest sebanyak

8,1 ml.

Dari data di atas dapat

disimpulkan bahwa infus herba

meniran32,6 mgikg BB memiliki

Jurnal Farmak-u, t (1 ),26-35, 2015
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ctck .lrurctrk karcna',olLr;ne rlrill

rata-rata dari kelon-rpok intils herba

rneniran lebih besar jika

dibandingkan dengan kelompok

ko ntlo i rlegatif (aquadest).

7o Perbandingan :

Volurte rata-rata infus meniran x 1009/o

Vo lume rata-rata filrosernid

: 13'99 -rl ggyo
19,64

: 66,s %

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

perband in-aan r.r-i idiuretik antara infus

herba meniran dengan firrosemid

suspensi pada kelinci jantan

(o cy c I a gu,s ca n icu I u.t), dapat d iambil

kesimpulan sebagai berikut .

Llnfus herba meniran dengan dosis

32,6 mg/kg BB rnenunjukkan

adanya daya diuretik

terhadap kelinci jantan dengan

persentase 66.5%

2. Furosemid suspensi memiliki daya

diuretik paling besar dibandingkan

dengan kontrirl negatif (aquadest)

dan kelompok uji (infus herba

meniran), hal tersebut dapat

diiihat darr hasil penelitian yang

dipercleh, sebagai berikut:

a. Rata-rata volume urin total

pada kelompok kontrol negatif

(aquadest):8,1 rnl

b. Rata-rata lolume urin total

pada kelompok kontrol positif

(fi.rrosernid suspensi) : 19,64

c. Rata-rata volume urin total

pada kelornpok uji(infus herba

meniran) : 13.06 rnl

$
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